BAB I
STUDI KRITIS PEMAHAMAN HADIS

A. Dasar-Dasar Memahami Hadis
1. Hadis dan Fungsi Nabi
a. Pengertian Hadis

Kata "Hadis" atau al-hadis menurut bahasa besbdadid (sesuatu
yang baru), lawan kata daai-qadim (sesuatu yang lama). Kakeadis
juga berartial-khabar (berita), yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan
dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. jeataknya, ialahal-
ahadis Secara terminologi, ahli hadis dan ahli ushubbda pendapat
dalam memberikan pengertian hadis. Di kalangan allaadlis sendiri ada
juga beberapa definisi yang antara satu sama ¢gik berbeda. Ada juga
yang mendefinisikan hadis, adalaliSesuatu yang dinisbatkan kepada
Nabi berupa perkataan, perbuatan, dan hal ihwalnya (ta¢f.

Ulama hadis menerangkan bahwa yang termasuk "hall'ihialah
segala pemberitaan tentang Nabi SAW, seperti yargalian dengan
himmah, karakteristik, sejarah kelahiran, dan lsdma-kebiasaanya.
Ulama ahli hadis yang lain merumuskan pengertiadishaengan :
"Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi, baik ppeqperkataan,
perbuatan, tagrir, maupun sifatnya"

Ulama hadis yang lain juga mendefiniskan hadis gabberikut :
"Sesuatu yang didasarkan kepada Nabi SAW. baik pbeperkataan,
perbuatan, taqrir, maupun sifatnya".

Dari ketiga pengertian tersebut, ada kesamaan ddregaan para

ahli hadis dalam mendefinisikan hadis. Kasamaaandahendefinisikan

12 Fatchur Rahmankhtisar Musthalah HadigBandung: al-Ma‘arif, th.1991), h. 6.
13 Mohammad Nor IchwarStudi lImu HadigSemarang: Rasail, th.2007), h. 2.
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hadis ialah hadis dengan segala sesuatu yang dikandkepada Nabi
SAW, baik perkataan maupun perbuatan. Sedangkdreqesin mereka
terletak pada penyebutan terakhir dari perumusénisiehadis. Ada ahli
hadis yang menyebut hal ihwal atau sifat Nabi sebkgmponen hadis,
ada yang tidak menyebut tadfir

Kemudian ada ahli hadis yang menyebut taqrir Nebasa eksplisit
sebagai komponen dari bentuk-bentuk hadis, tetala pga yang
memasukkannya secara implisit ke dalaagwal atau afal-nya
Sedangkan ulama Ushul, mendefinisikan hadis selizagdut : "Segala
perkataanNabi SAW. yang dapat dijadikan dalil untuk penetapakunu
syara™.

Berdasarkan pengerucutan definisi hadis baik dati hadis
maupun ahli ushul, terdapat persamaan yaitu: "mahkaredefinisi yang
terbatas pada sesuatu yang disandarkan kepada &dd| tanpa

menyinggung-nyinggung prilaku dan ucapan shabattata'in.

b. Fungsi Nabi
Al-Quran menempati kedudukan tertinggi atas senarang
muslim, sedangkan Nabi berada pada posisi setel@bran. Kedudukan
ia tidak bersumber dari penerimaan komunitas attseradaan Nabi
sebagai seseorang yang mempunyai kekuasaan, ke@ydukan beliau

diekspresikan melalui kehendak wahyu yang dituronk#iah™, dan ia

14 Diantara yang tidak memasukkan taqrir dalam pénidegn hadis adalah Ibn al-Subkiy.
Menurutnya, kata taqrir sudah masuk dalam katal". lebih lanjut lihat, M. Syuhudi IsmaikKaidah
Kesahihan Sanad hadist: Telaah Kritis dan Tinjad@mgan Pendekatan Iimu SejaréBandung:
Bulan Bintang, th.1995), h. 26.

15 Dr. Moh. Ishom YoesqEksistensi Hadis & Wacana Tafsir Tematikpgyakarta:
CV.Grafka Indah, th. 2007), h. 30 /lihat juga: MRzami, Studies Hadith Methodology and
Literature(Washington: American Trust Publications, 1977% h.
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diangkat dan diberi potensi oleh Allah yang diketek menjadi seorang
Nabi sebagai utusanNya. Sehingga sesuatu yangnditgya atau yang
dimilikinya adalah karunia ataupun hiknt&h
Nabi Muhammad sebagai Rasulallah yang merupakaompékasi

utuh dari agama, perintah dan kitab Allah, jugaas®csosio-kultural
memiliki kemampuan untuk menghadapi dan menyelagaituntutan
umat islam secara normal. Karena itu pula pernpatg@ngamalan,
persetujuan, dan hal ihwalnya sebagai hadis mekkaju betapa
pentingnya kedudukan dan peranannya, karena memakmber ajaran

islam yang kedua setelah Al-Qur'an

2. Kedudukan Hadis
Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajalam i®lah
disepakati oleh hampir seluruh ulama dan umat ¥laradis Nabi juga
dijadikan sebagai sumber penjelasan ketentuan agdama sebagaimana
ditentukan dalam agama islam. Dalam surat An-Ngéul &9 :
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“Kami turunkan kepadamu al-kitab(Al-Qur’an) untulemelaskan segala
sesuatu....”
Ayat diatas menunjukkan keberadaan hadis Nabi, dahkelah
memberikan kedudukan yang sangat penting terhaaidip Nabi.

Di sisi lain juga dijelasakn bahwa Al-Qur'an adalhhyu Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Beliaurupekan

sumber utama ajaran islam. Di dalamnya terdapabalgei aturan

18 |bid, Dr. Moh. Ishom Yoesqi, h. 30

" sa'dullah Assa’idiHadis-hadis Seki€Yogyakarta: Pustaka Pelajar, th.1996), h.5
18 Drs. Ishom Yoesqi M.adg)pcit
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menyangkut aqgidah, akhlak, dan hukum. Al-Qur'an ylaamengatur
secara garis besar mengenai berbagai aturan itu.

Nabi Muhammad saw sebagai penyampai ajaran Al-Quitiberi
otoritas untuk menjelaskan lebih lanjut apa yan@ahtediwahyukan
kepadanya. Dengan demikian, hadis/sunnah menjbdgaepenjelas dan
pelaksana dari apa yang ditulis dalam Al-Qur’anti Beni dapat diketahui
bahwa hadis (as-Sunnah) baik dalam bentuk perkatsbuatan, dan
tagrir Nabi, merupakan sumber kedua setelah Al&urHal ini dapat
dimaklumi karena beberapa alasan, yakni:

Pertamafungsi hadis sebagi pejelas al-Qur'an. Hadis bgsun
sebagai penjelasa atau tambahan terhadap al-Queaitynya pihak
penjelas (Hadis) diberikan peringkat kedua setplabk yang dijelaskan
(al-Qur’an). Dengan demikian, segala uraian dalaadisiberasal dari al-
Qur'an. Al-Qur'an mengandung segala permasalahearagaripurna dan
lengkap, baik menyangkut masalah duniawi maupumawkh tidak ada
suatu masalah yang tertinggal

Kedua,Manyoritas Hadis relatif kebenarannydénniy ats-tsubjit
Seluruh umat Islam juga telah berkonsensus bam@uian seluruhnya
diriwayatkan secara mutawatir (para periwayat sedealektif dalam
segala tingkatan). Maka ia memberi faedgth’l ats-tsubdt(absolut
kebenarannya) dari Nabi, kemudian diantaranya aalag ymemberi
petunjuk makna secara tegas dan pagith(i ad-dilalah) dan secara
relatif petunjukknya zhanniy ad-dilalaj) Sedangkan Hadis, diantaranya
ada yangmutawatir yang memberikan faedafath’t ats-tsub(t,dan
diantaranya bahkan yang manyoritdsid (periwayatan secara individual)
memberikan faedah relatif kebenarannghafiniy ats-tsubfitbahwa ia

19 Dr. H. Abdul Majid Khon, M.AgUlumul Hadis (Jakarta: Amzah, th.2009), h. 22
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dari Nabi saw. meskipun secara umum dapat dikatgkémi ats-tsubGt
(absolut kebenarannyd)

Keduanya memberikan dua faedgdth't dan zhanniy ad-dilalah.
Tentunya tingkat Hadis yang sebagian besar mendrefikedatzhanniy
ats-tsubltdengan dua petunjuk tersebut, jatuh nomor dua atetal-
Qur'an yang berfaedaiath’t ats-tsubtlengan dua petunjuk pula.

3. Memahami Hadis dalam Koridor Qur’'an
a. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Memahami Hads

Bersama al-Qur'an, hadis menjadi krusial, tidakas#arena
posisinya sebagai sumber ajaran Islam, tetapi kagana ia menjadi
tambang informasi bagi pembentukan disiplin ilnmadl lain, seperti
tafsir, figh, historiografi dan bangunan budayesansl Tetapi, berbeda
dengan al-Qur'an, hadis tidaklah bersifat qath’ilfwarud, sebab
sebagian besar periwayatannya tidak melalui preeseg tawatur. Karena
itu sebagaian besar hadis Nabi bersifat zanniyuailsdy yakni “diduga
kuat” disampaikan Nabi. Di sisi lain, tidak terdatm sebagian besar
hadis Nabi sejak masa yang paling awal dan pengebga secara lisan
membawa implikasi atas sifat orisinil hadis, baik ferhadap sebagian
teks hadis karena riwayat bi al-ma’na, maupun tapakeseluruhan:
sanad dan matan, karena pemalsuan-pemafsuan

Umat Islam menempatkan hadis sebagai pedoman bketefah al-
Qur'an, tentunya dalam pengamalan juga dalam memahang
terkandung di dalamnya. Dalam hal memahami hadigskamharus
terlepas dari 3 golongan, dan harus memperhatikéwal 3karene tiga
golongan tersebut merupakan tiga golongan yangasdregbahaya bagi
kemurnian hadis Nabi, diantara 3 golongan yangshdiindari adalah:

2 |bid., Dr. H. Abdul Majid Khon, M.Ag, h. 23
2L studi Kritis Atas Hadis Nabi www.Maiz's Blog.htm, 20 Maret 2010
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PertamaTahrif (penyelewengan) atau orang-orang yang bideb
lebihan Tahrif datang melalui jalaghuluw dalam dien (agama) dan
menyimpang dari sifatvasath (pertengahanylien dan keluar dari sifat
“praktis dan murah. Hal inilah yang dinaksudkan gien sikapghuluw
(berlebih-lebihan) baik dalam berakidah, beribadaupun berperilaku
yang menyebabkan kehancuran umat-umat terdahulugbkitabf?.

Kedua Pemalsuan yang dibuat oleh Ahlul bathil. Di samggiahrif,
ada pernyataan yang dibuat-buat oleh Ahlul bathilmédna mereka
berupaya menginvasi manhaj Nabawi, membuat bid&igkontradiksi
dengan sifatnya dan ditolak oleh akidah dan syagang dibawanya.

Hal itu mereka lakukan untuk mencoba mengubah-ath&puran
yang dijamin keasliannya oleh Allah. Bahkan dengatancangannya
mereka berani mengatakan: “Rasulullah telah beesdhd..”, dengan
tanpa keterangan atau saffad

Namun usahanya tersebut tidak berkelanjutan, kapana Ulama
(yang menjaga keafshahan dan kemurnian hadis) tidaknbiarkan
mereka (ahlul bathil) untuk menyebarkan usaha myakewat manhaj
ketelitian dan kedetilan pada isnad maupun matmdhadis.

Ketiga, ta'wil orang yang bodoh. Penta'wilan inilah yang
mencoreng dan mengubah hakikat islam dengan mevsedgkan makna
yang sebenarnya, seperti yang diperbuat oleh AhiBathil dengan
tahrifnye*.

Selain menghindari dari tiga golongan di atas, rdateal upaya

untuk merealisasikan memahami hadis juga harus mdrapkan

109

22 yusuf QardhawyKajian Kritis Pemahaman Hadigakarta: Islamuna Press, th. 1994), h.

Zbid, h. 111
2 1bid, h. 112
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prinsip-prinsip dasar yang harus ditempuhnya kebdéanteraksi dengan

hadis, yaitu;

1) Meneliti kesahihan hadis sesuai dengan acuan unaung gitetapkan
oleh pakar hadis yang dapat di percaya, baik sar@aghun matan.

2) Memahami sunnah sesuai dengan pengetahuan babatekds asbab
al-wurud teks hadis untuk menentukan makna suatiis hgang
sebenarnya.

3) Memastikan bahwa sunnah yang dikaji tidak berteggandengan
nash-nash yang lebih kaat

b. Fungsi Hadis terhadap al-Qur'an

Memahami hadis berarti memahami fungsi kegunaaris haudla.
Fungsi hadis terhadap al-Qur'an secara umum adadatk menjelaskan
makna kandungan al-Qur’an yang sangat dalam ddralgfo al-bayan).
Namun upaya penjelasan tersebut diperinci oleh plaraa ke berbagai
bentuk penjelasah Secara garis besar ada empat makna fungsi

penjelasankfayan hadis terhadap al-qur’an, yaitu sebagai berikut:

1. Bayan Tagqrir
Posisi hadis sebagai penguataqfir) atau memperkuat
keterangan al-Qur'antg’qid). Sebagian ulama menyelhdyan ta’'qid
atau bayaan taqrir. Artinya hadis menjelaskan apa yang sudah
dijelaskan al-Quran. Misalnya, suatu hadis yangriweeyatkan
tentang shalat, zakat, puasa dan sebagainya. Maks tersebut juga

diperkuat dalam al-qu’an.

*®bid, h. 114
% Dr. Abdul Majid Khon, M.Ag,Ulumul Hadis,(Jakarta: Amzah, th. 2009), h. 16
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2. Bayan Tafsir

Hadis sebagai penjelasfsir) terhadap al-qur’an, fungsi inilah

yang terbanyak pada umumnya. Penjelasan yang dimliedes ada 3

macam, yaitu:

a)

b)

Tafshil al-Mujmal

Hadis memberi penjelasan secara terperinci padioasggh
al-Qur'an yang bersifat globaltafshil al-Mujmal= memperinci
yang global), baik yang berkaitan pada masalahaibadaupiun
hukum. Sebagian ulama menyebutnya dengayan tafshilatau
bayan tafsirMisalnya perintah shalat pada beberapa ayat dallam
Qur'an hanya diterangkan secara global “dirikardahlat” tanpa
disertai petunjuk bagaimana pelaksanaannya, betalpadalam
sehari semalam, berapa rakaat, kapan waktunyaselaegainya
(terk ait dengan teknis pelaksanaannya). Kemudianjefasan
mengenai rincian pelaksanaannya dijelaskan dalandis ha

“shalatlah sebagaimana engkau melihat aku shalat.

Hal ini menunjukkan bahwa hadis yang menjelaskan
bagaimana shalat tersebut dilaksanakan secara bepagaimana

firman Allah dalam al-Qur’an.

Takhsis al-‘Am

Hadis mengkhususkan ayat-ayat al-Qur'an yang arsif
umum payan takhgi
Taqyid al-Muthlaq

Hadis membatasi kemutlakan ayat-ayat al-Qur’aningat
al-Quran keterangannya secara mutlak, kemudiataklsish

dengan hadis yang khusumyan taqyijl
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3. Bayan Naskhi
Hadis menghapusi@sakh hukum yang diterangkan dalam al-Qur’an.
4. Bayan Tasyri't
Hadis menciptakan hukum syariatagyri’) yang belum
dijelaskan oleh al-Qur’an. Para ulama berbeda geatdaentang fungsi
sunnah/hadis sebagai dalil pada sesuatu hal yala§ tlisebutkan
dalam al-Qu’an. Mayoritas mereka berpendapat bauwaaah berdiri
sendiri sebagai dalil hukum dan yang lain berpeatdbphwa sunnah
menetapkan dalil yang terkandung atau tesirat aeicaplisit dalam
teks al-Quraf’.
B. Teori Pemahaman Hadis
Untuk memahami suatu hadis diperlukan seperanghkstrumen
seperti: pengetahuan bahasa, informasi tentangssiyang berkaitan dengan
munculnya sebuah hadis, serta setting sosial budzm@a masa itu.
Pemahaman yang cermat pada suatu hadis dapat tskapakritis sampai
dengan penolakan akan keontentikkan sebuah hadislssemua perangkat
pemahaman diterapk&n
Memahami teks hadis merupakan suatu persoalan yagemn untuk
dikedepankan. Persoalan ini terkadang menjadi semakmpleks karena
tergantung kepada keberadaan hadis itu sendirimddlanyak aspeknya,
berbeda dengan al-Qur’an yang pengkodifikasinyatifelekat dengan masa
hidup Nabi Saw’.
Yusuf al-Qaradhawi memberikan delapan metode unteknahami

assunnah an-nabawiyyahdengan baik. Dalam pemahzexgsNabi tersebut,

*bid., h.17-18

28 Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodql¢gbgyakarta, Lesfi,
th.2003), h. 41.

# Fazlurrahman DkKWacana Studi Hadis Kontemporé¥ogyakarta: PT. Tiara Wacana, th.
2002), h.137.
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salah satunya adalah memahami hadis dengan membanhalatar
belakangnya, situasi dan kondisinya ketika diucapkserta tujuannya
(asbabul wur(df, atau yang berkaitan dengan sebab atau alasantteyang
dikemukakan dalam hal meriwayatkan hadis. Oleh rardtu, untuk
memahami hadis harus diketahui kondisi yang mefhgatserta di mana dan
untuk tujuan apa diucapkan.

Dengan demikian, maksud hadis benar-benar menjads jdan
terhindar dari berbagai perkiraan yang menyimpandgendekatan ini
berusaha mengetahui situasi Nabi Muhammad Saw darelosuri segala
peristiwva yang melingkupinya. Dengan pendekatanmaka akan diketahui
mana hadis yang mempunyai sebab-sebab khusus daa yaag umum,
mana yang bersifat temporal, kekal, parsial atang yatal.

Metodologi Pemahaman Hadis Menurut Qardhawi
Imam Qardhawi merumuskan beberapa metode dalam maema
sebuah Hadis, di antaranya adalah :
a. Memahami as-Sunnah sesuai dengan petunjuk al-Qur’an
Gagasan mengenai pentingnya memahami hadis bérdasar
petunjuk al-Qur’'an ini bukan orisinal sebagai gagasQardhawi saja.
Pemikiran-pemikiran lain pada umumnya memiliki geaga yang sama.
Muhammad al-Ghazali dalam bukunya as-SunaafNabawiyah Bayna

Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis menyediakan hampir keseluruhan babnya

% yusuf al-QaradhawiBagaimana Memahami Hadis Nabi Saerj. Muhammad al-Bagjr,
(Bandung: Karisma, h.1993), h. 95

31 Bustamin; M. Isa H.A. SalanMetodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, th. 2004), h. 97.
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untuk menegaskan betapa pentingnya pemahaman derhretlis Nabi
Saw. untuk mempertimbangkan petunjuk-petunjuk at-apc?.

Hal ini berdasarkan pada argumentasi bahwa al-Quadalah
sumber utama yang menempati hierarkhi tertinggardakeseluruhan
sistem doktrinal Islam. Sedangkan hadis adalahefsnjatas prinsip-
prinsip al-Qur'an, dalam arti lain penjelas tidakldh bertentangan
dengan yang dijelaskan. Oleh karena itu makna hadalms signifikansi
kontekstualnya tidak boleh atau tidak bisa bertegda dengan petunjuk
al-Qur'ar®,

b. Memadukan beberapa hadis yang mengemukakan satu tdp

Qardhawi menjelaskan bahwa agar bisa berhasil umerkahami
sunnah secara benar, kita harus menghimpun dan don&ara beberapa
hadis sahih yang berkaitan dengan suatu tema tierf@atu topik).
Kemudian mengembalikan kandungan hadis yamgasyabihat (belum
jelas artinya) disesuaikan dengan hadis yamdpkam(jelas maknanya),
mengaitkan yang mutlak (terurai) dengan yamggayyad(terbatas), dan
menafsirkan yantam dengan yanghash

Melalui cara ini, suatu hadis dapatlah dipahami danengerti
maksudnya dengan lebih jelas dan tidak dipertektangntara hadis yang
satu dengan hadis yang lainf{/a

32 Muhammad al-GhazalStudi Kritis atas Hadis Nabi Saw. Atara Pemahamakstual dan
Kontekstual,Terj. Muhammad al-Bagir, (Bandung: Mizan, h.11,1896)

33 Bustamin; M. Isa H.A. SalanMetodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada), h.90, th.2004

34 yusuf al-QardhawiBagaimana Memahami Hadis Nabi Sal106. Lihat juga Yusuf al-
QardhawiBagaimana Bersikap Terhadap Sunr{&olo; Pustaka Mantiq, 1995), h.141
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Sebagaimana yang sudah ditetapkan, bahwa sunnatisiiean al-
Quran dan menjelaskan makna-maknanya. Dalam atiwh sunnah
merinci apa yang dinyatakan oleh al-Qur'an secaasisgbesarnya,
menafsirkan bagian-bagiannya yang kurang jelas.gMamsuskan yang
umum, dan membatasi apa yang disebutnya secasa(l@péhlaqg).

Pendapat tersebut harus diterapkan pula antars lyaig satu
dengan hadis yang lainnya. Apabila hanya terfoladapsatu topik hadis
tertentu  seringkali menjerumuskan ke dalam kesalahalan
menjauhkannya dari kebenaran mengenai maksud selgardari konteks
hadis tersebi.

c. Penggabungan atau pentarjhan antara hadis-hadis y&
(tampaknya) bertentangan

Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa tidak addrddiksi
dalam nash-nash syariat, sebab kebenaran tidakb&ktentangan dengan
kebenaran. Walaupun ada itu terbatas padalahirngm $ukan
padahakikat dan realitas. Dan apabila terdapashatig seperti itu, kita
wajib menghilangkannya dengan cara sebagai berikut:

1) Penggabungan didahulukan sebelum pentarjihan
Untuk memahami as-Sunnah secara baik, yaitu decgan
menyesuaikan antara berbagai hadis sahih yang siegaktampak
saling bertentangan, begitu juga dengan makna lgandungannya,
yang sepintas lalu tampak berbeda. Kemudian semadis h
dikumpulkan dan masing-masng dinilai secara propoas, sehingga
dapat dipersatukan dan tidak saling berjauhan, ngali

menyempurnakan dan tidak saling bertentangan. paa®ahasan ini

% Ibid, h.106. Lihat juga Bustamin; M. Isa H.A. Salavetodologi...92



23

hanya menekankan pada hadis-hadis yang sahihedmngkan hadis
yang dhaif tidak termasuk karena kualitasnya lefhah
2) Soal Naskh dalam hadis

Pada hakekatnya naskh dalam hadis, tidak sebeskin dalam
al-Qur'an. Hal itu mengingat bahwa al-Qur'an padsainya adalah
pegangan hidup yang bersifat universal dan abadiaigykan sunnah
adalah segala sesuatu yang berhubungan denganSkabiJika ada
dua hadis dan dapat diamalkan keduaduanya makaldizmah, dan
tidak boleh salah satu dari keduanya mencegah thkanmya yang
lain.

Akan tetapi apabila tidak ada kemungkinan keduadgpat
dihindarkan dari pertentangan, maka ada dua jatdokuditempuh
yaitu: 1) jika diketahui salah satu dari keduanysgupakan nasikh dan
lainnya mansukh,maka yang diamalkan nasikh-nya 2jjaApabila
keduanya saling bertentangan dan tidak ada petumaka yang
nasikh dan mansukh,maka tidak boleh berpegang gadh satunya,
kecuali berdasarkan suatu alasan yang menunjulkdanahadis yang
dijadikan pegangan lebih kuat dari yang satdhya

d. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakagnya,
situasi dan kondisinya ketika diucapkan, serta tujannya
Salah satu cara untuk memahami sunnah nabawy yaka@dalah
dengan pendekatan sosio-historis, yaitu dengan et@mgj latar belakang
diucapkannya atau kaitannya dengan sebab ataunafdkd) tertentu
yang dikemukan dalam riwayat atau dari pengkagahadap suatu hadis.
Selain itu, untuk memahami hadis harus diketahundi® yang

meliputinya serta di mana dan untuk tujuan apa agikan. Dengan

% yusuf al-QardhawiBagaimana Memahami Hadis Nabi Saw]117-130
*"Ibid, h.131



24

demikian, maksud hadis benar-benar menjadi jelas tdehindar dari
berbagai perkiraan yang menyimpahg

Pendekatan ini berusaha mengetahui situasi NabaMuotad Saw
dan menelusuri segala peristiwa yang melingkupiRgmdekatan ini telah
dilakukan oleh para ulama, yang mereka sebut deaghabul wurud.
Dengan pendekatan ini maka akan diketahui mana lyadig mempunyai
sebab-sebab khusus dan mana yang umum, mana yaifgtilemporal,
kekal, parsial atau yang total. Masing-masing mewgpu hukum atau
pengertian sendiri, dengan demikian maka tujuan kéadisi yang ada
dan sebab-sebab tertentu dapat membantu memahdisidegan baik
dan bena?.

e. Memisahkan antara sarana yang berubah-ubah dan tujan yang

bersifat tetap dalam setiap hadis

Sebagian orang banyak yang keliru dalam memahamnasu
nabawy dengan mencampuradukkan antara tujuan dssanayanag
hendak dicapai, sunnah dengan prasarana tempoeedoksdl dan
kontekstual yang kadangkala menunjang pencapasarasayang dituju.
Mereka memusatkan diri pada berbagai prasaranagakan-akan sarana
itulah satu-satunya tujuan. Padahal, siapapun pangr-benar berusaha
untuk memahami sunnah Nabi Saw serta rahasia-eahgsing
dikandungnya akan mendapat kejelasan bahwa yamgpmikok adalah
tujuannya. Sedangkan yang berupa prasarana adgkdienubah seiring

perubahan lingkungan, zaman, adat kebiasaan, dagaiaya’.

38 Bustamin; M. Isa H.A. SalanMetodologi.., h. 97
%9 Yusuf QardhawiBagaimana MemahamiHadis Nabi satv.132
“%Ibid, h.148. Lihat juga Yusuf Qardhawiagaimana Bersikap terhadap SunnhH,86
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Setiap sarana dan prasarana, dapat saja berubaualar masa ke
masa lainnya, dari satu lingkungan ke lingkungannka, bahkan itu
semua mengalami suatu perubahan. Al-Quran jugajel@skan dan
menegaskan tentang sarana atau prasarana yangwuagksuatu tempat
atau masa tertentu. Hal tersebut bukan berarti dahta harus berhenti
padanya saja, dan tidak memikirkan tentang praadeannya yang selalu
berubah dengan berubahnya waktu dan tethpat

f. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnydan yang
bersifat majaz dalam memahami hadis

Menurut Qardhawi ada hadis Nabi yang sangat jekenanya dan
sangat singkat bahasanya, sehingga si pembaca tidakismemerlukan
penafsiran atau ta’'wilan untuk memahami makna darat Nabi. Selain
itu, ada juga redaksi Nabi yang menggunakan ka#gaan sehingga tidak
mudah dipahami dan tidak semua orang dapat mengetebara pasti
tujuan Nabi. Hadis dalam kategori kedua biasanyangmenakan
ungkapan-ungkapan yang sarat dengan simbolisagikdpan-ungkapan
semacam itu sering dipergunakan Nabi karena bahgdapada masa itu
sudah terbiasa dengan menggunakan kiasan atawraatiain mempunyai
rasa bahasa yang tinggi terhadap bahasa*Arab

Majaz di sini meliputi:Lughawy, ‘Agly, isti'arah, kinayahdan
berbagai macam unhgkapan lainnya yang tidak mekajukmakna
sebenarnya secaa langsung, tetapi hanya dapaadipaengan pelbagai
indikasi yan menyertainya, baik yang besifat tekistumaupun

kontekstual®.

* 1bid
2 Bustamin; M. Isa H.A SalanMetodologi... h.98

3 Yusuf al-QaradhawBagaimana Memahami, h.167.
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g. Membedakan antara yang gaib dan yang nyata

Di antara kandungan-kandungan hadis Nabi adalafhaiayang
berkenaan dengan alam gaib yang sebagiannya mewyanmkhluk-
makhluk yang tidak dapat dilihat di alammaya. Sepéfalaikat yang
diciptakan Allah dengan tugas-tugas tartentu, begiga Jin dan Setan
yang diciptakan untuk menyesatkan manusia. Keomalieka hamba-
hamba Allah yang berbeda jalanfi{a

Sebagian besar hadis-hadis yang menerangkan teatamggaib
bernilai shahih, namun yang diriwayatkan shahih pdak sedikit, oleh
karena itu, hadis-hadis yang bernilai shahih haysmhdmi secara
proposional, yakni antara yang membicarakan alasagkanata dengan
yang membahas tentang alam gaib.

h. Memastikan makna peristilahan yang digunakan oleflhadis

Suatu hal yang amat penting dalam memahami as-8uferegan
benar yaitu memastikan makna dan konotasi kata-textentu yang
digunaakan dalam susunan kalimat As-Sunnah. Adakalkonotasi kata-
kata tertentu berubah karena perubahan dan perbelilagkungan.
Masalah ini tentunya akan lebih jelas diketahuiholmereka yang
mempelajari perkembangan bahasa serta pengaruhu vekt tempat
hidupnya. Adakalanya suatu kelompok manusia merajgum kata-kata
tertentu untuk menunjukkan makna tertentu pula

Sementara itu, tidak ada batasan untuk menggunakbaih atau
kata-kata tertentu. Akan tetapi yang dikhawatirkiesini adalah menafsiri
lafadz-lafadz yang tertentu dalam sunnah (termasula dalam Al-
Quran), dengan menggunakan istilah modern. Danilai seringkali

nampak adanya penyimpangan dan kekeliruan. Oleten&aritu,

441bid, h. 189
4% bid., h.195
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penguasaan arti dan makna pada dasanya akan membamiahami apa

Sesungguhnya yang dimaksud oleh hadis secara giopaf®.

“¢ yusuf QardhawiBagaimana Bersikap. h.236



